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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Hotelmerupakanbisnisjasaakomodasiyangdidalamnyaterdapat

unsurpelayanan,kenyamanan,sertafasilitaspenginapanyangdibutuhkan

bagimerekayangmenghendakisaranapenginapanuntukkepentingan

keluargamaupunliburan.Berkaitandenganpemanfaatanwaktuluang

untuk liburan maka bisnis inimenunjang industripariwisata yang

menyediakanberbagaifasilitaspertemuanpenjamuandansebagainya.

Karenabisnisiniberhubungandenganorang-orangsebagaipelanggan,

maka bisnis iniberhubungan dengan kualitas pelayanan. Kualitas

pelayanandisinimerupakanfaktoryangsangatmenentukankeberhasilan

bisnisini.Dalam penelitianinidilakukandi3hoteldikabupatenluwuutara

yaituhotelelegant,hotelairport,danhotelbukitindah.

HotelelegantadalahhotelyangberlokasidiJl.Porosmasamba

tomonikappuna kecematan masamba hotelinimemilikiakomodasi

khususdewasadengankolam renangluarruangandanteras.akomodasi

inimenawarkanrestoran,resepsionis24jam,layanankamardanWi-Fi

gratis.kamarkamarnyamenyediakanmejakerjatvlayardatardankamar

mandipribadi.

AirportHoteldidesigndenganstandartataruangcityhotelmemiliki16

unitkamartidurberbagaitipedanukuran,restorandanparkiryangluas.

Terletakmenyatudidalam areaSentraBisnisMasambayangdikelilingi
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oleh100unitkafeyangmenyediakananekajenismakanan,minuman,dan

areabermain anakberlokasi di Jalan PorosTransSulawesidan

berhadapandenganBandaraAndi
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Djemma Masamba.Semua fasilitas kamardilengkapidengan water

heater,AC,TV,FreeWifi,CoffeeTeaMakerdanmenusarapanyang

lengkap.

UntukhotelbukitindahadalahhotelyangberlokasidiJlDrs.Muh.

Hatta, Baliase Kec. Masamba, Kabupaten Luwu Utara Sulawesi

Selatan.hoteliniberadadikawankantorgabungandinasKabupatenluwu

utarahotelinimemilikifasilitasyanglengkapyaitumemilikirestoranserta

aulapertemuanhotelinijugamemilikipelayananyangramah.

Dalam Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian

konsumenterhadaptingkatpelayananyangditerima(perceivedservice)

dengan tingkatlayanan yang diharapkan (expected service)Kualitas

pelayananakandihasilkanolehoperasionalyangdilakukanperusahaan

dan keberhasilan proses operasiperusahaan ditentukan oleh banyak

faktorantaralainkaryawan,teknologi,sistem,danketerlibatankonsumen,

sertaseberapabesarmasing-masingfaktortersebutdalam memberikan

kontribusi terhadap kualitas pelayanan yang diciptakan. Untuk

mempertahankanagartetapsurviveditengahpersainganyangketat,maka

merekaberlombalombamenawarkannilailebihyangdapatmenarikminat

konsumen.Darianekamakanan,hiburan,sertafasilitaslainyangmenjadi

cirikhasdimatakonsumen.Selainitujugapenambahanfasilitaslainyang

menjadicirikhasdimatakonsumen.Selainitujugapenambahanberbagai

perlengkapanornamen
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danfasilitasuntukmenunjangkenyamananagarparatamubetahsinggah

dihoteltersebut.Konsumen hoteldalam memilih tempatpenginapan

memilikiberbagaimacam kriteria,dengan adanya perbedaan kriteria

pemilihanhotelmakapihakmanajemendituntutuntukselaluberusaha

meningkatkanpelayanandanmelakukaninnovasisecaraterusmenerus.

Perusahaan dapatmengambilkesempatan dalam peningkatan

produktivitashasilkerjaparakaryawanmelaluipemberianpelatihankerja

kepadaparakaryawanyangbekerjadidalam perusahaan.Sepertihalnya

untukbidangperhotelan,halinidapatdinilaisebagaikesempatanyang

baik bagiperusahaan untuk memberikan pelatihan kinerja terhadap

karyawannya.Pelatihankinerjakaryawandapatdilakukansesuaidengan

bidang yang sesuaidengan keahlian darimasing-masing karyawan,

contohnyasepertibagianpelayananatauresepsionis,restoransebagikoki

atau pramusaji,dan sebagainya.Jika karyawan dilengkapidengan

pelatihankinerja makatingkatkualitasdankinerjaparakaryawanhotel

berkemungkinan bertambah baik serta memberikan dampak pada

pertumbuhanindustriperhotelanyangsemakinmeningkatPerusahaan

perlu meningkatkan perhatian terhadap karyawannya baik segi

pengetahuanketerampilan,karir,maupunkesejahteraannyaagardapat

meningkatkankinerjakaryawannya.Mangkuprawira(2017)mengatakan

kinerja merupakanhasildariapayangsudahdikerjakanpekerjatertentu

secaraterencanapadawaktudantempatdarikaryawandansertajuga

organisasiyangbersangkutan.Ukurankerjadapatdilihatsesuaistandar
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organisasi.Makadariitu,bilakinerjayang dihasilkanmemuaskanmaka

perusahaan mendapatpencapaian tujuan yang optimalsusuaiyang

diinginkanperusahaan.Adahal-halyangmempengaruhikinerjamenurut

Baharuddinetall(2012)antaralain:pelatihan,dankompensasi,Pengadaan

pelatihansendiri biasamemilikikendaladalam pelaksanaannyayaitu

biaya.Perusahaanharus mampudanbisamemilihpelatihanmanayang

palingefektifbagiperusahaan.Pelatihanyangmemilikimanfaatpaling

banyak dan sesuaidengan kondisiperusahaanlah yang paling baik

dilakukan.Denganadanyapelatihan,makakaryawandiperusahaanjuga

semakin mendapatkan ilmu yang baru. Ilmu inilah yang akan

meningkatkan kinerja karyawan.Setiap orang memilikikemampuan

masing-masing,namun belum tentu perusahaan itu membutuhkan

kemampuan (ability) karyawan itu,sehingga pelatihan memberikan

kesempatan bagikaryawan untuk mengetahuiapa yang seharusnya

dilakukan.Pelatihanyangefektifdapatmemungkinkanseorangkaryawan

mendapatkankemudahandalam menanganikesulitanyangmengancam

ditempatkerja.Pengertianpelatihansecarasederhanadidefinisikanoleh

Pramudyo(2017)sebagai:“Prosespembelajaranyangdirancanguntuk

mengubah kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya”.Selain

pelatihan, perusahaan juga dapat mempertimbangkan kompensasi

sebagailangkahyangdapat diambilperusahaanuntukmeningkatkan

kinerja karyawan. Kompensasi merupakan hal yang riskan dalam

hubunganantarakaryawan denganperusahaansehinggakompensasi
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harusdilakukansecaraterbukadalam artiandiketahuidanadilsehingga

tidakadakesalahpahamanyangakanterjadidikemudianhari.Hasibuan

(dalam Julianti,2016)dkkmengatakankompensasimerupakansemua

pendapatanberbentukuang,barangtidaklangsung,danbaranglangsung

yang diterima oleh karyawan sebagaimana karyawan tersebutsudah

melaksanakan tugasnya dan yang memberikan kompensasiadalah

perusahaan.halinijuga berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

karenakan karyawan akan lebih semngat dalam bekerja guna

meningkatkanperusahaan.

Berdasarkanuraianlatarbelakangtersebutdiatas,makapenulis

mengajukan sebuah judulusulan penelitian dengan judul“PENGARUH

PELATIHANDANKOMPENSASITERHADAPKINERJAKARYAWANHOTEL

DIKABUPATENLUWUUTARA.’’

1.2RumusanMasalah

Adapaunrumusanmasalahyangpenulisajukandalam usulanpenelitian

adalahsebagaiberikut:

a.ApakahpelatihanberpengaruhsignifikanterhadapKinerjaKaryawan

HoteldiKabupatenLuwuUtara?

b.Apakah pemberian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap

KinerjaKaryawanHoteldiKabupatenLuwuUtara?

c.ApakahPelatihandanpemberiankompensasiberpengaruhsignifikan

terhadapKinerjaKaryawanHoteldiKabupatenLuwuUtara?
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1.3TujuanPenelitian

a.Untukmengetahuiapakah pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja

KaryawanHoteldiKabupatenLuwuUtara.

b.Untuk mengetahui apakah pemberian kompensasi berpengaruh

terhadapKinerjaKaryawanHoteldiKabupatenLuwuUtara.

c.UntukmengetahuiapakahPelatihan dankompensasiberpengaruh

terhadapKinerjaKaryawanHoteldiKabupatenLuwuUtara.

1.4ManfaatPenelitian

Manfaat penelitian adalah kontribusipenelitianmu terhadap bidang

keilmuanyangdipelajari,manfaatpenelitiandibagimenjadiduayaitu:

1.4.1ManfaatTeoritis

Manfaatpenelitianteoritisadalahberlatardaritujuanpenelitianvarifikatif

untukmemverifikasiteoriyangsudahada.Apakahakanmemperkuatatau

menggugurkan teoritersebut.Manfaatteoritismunculkarena peneliti

tidakpuasatauraguterhadapsuatuteoritertentu.

1.4.2ManfaatPraktis

manfaatpenelitianpraktisadalahberhubungandenganpenelitiitusendiri

danpembaca.Manfaatpenelitianpraktisharapannyadapatmemberikan

kontribusi kepada pembaca mengenai pemahaman suatu ilmu

pengetahuan

1.5RuangLingkupdanBatasanPenelitian

1.5.1RuangLingkup
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Ruanglingkupdalam penelitianiniadalah hotelyangadadiKabupaten

LuwuUtara.Penulisakanmelakukanpenelitiandi3(tiga)hotelyangada

dikabupatenluwuutara.Penelitianinidilakukanuntukmelihatpengaruh

pelatihandankompensasiterhadapkinerjakaryawanhotel.

1.5.2BatasanPenelitian

Berikutbatasan-batasanmasalahdalam penelitianiniantaralain:

a.Pelatihansebagaivariabel(X1).

b.Kompensasisebagaivariabel(X2)

c.Kinerjakaryawansebagaivariabel(Y)

1.6SistematikaPenulisan

Peneltian ini membahas tentang “Pengaruh Pelatihan Dan

KompensasiTerhadapKinerjaKaryawanHotelDiKabupatenLuwuUtara.’’

Adapunsistematikapenulisanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.BabIPendahuluan

Pada bab inimerupakan bagian yang memaparkan latarbelakang,

rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,ruanglingkupdan

batasanpenulisansertasistematikapenulisan.

b.BabIITinjauanPustaka

Padababinimerupakanbagianyangmemuatkonsep–konsepteoritis

yangdigunakansebagailandasanuntukmenjawabmasalahpenelitian.

c.BabIIIMetodePenelitian

Padababinimenjelaskanmengenailokasidanwaktupenelitian,teknik
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pengumpulan data,definisioperasionalvariabelpenelitian,serta

instrumentpenelitian.

d.BabIVPenelitianDanPembahasan

Dalam babinimenguraikantentanghasilpenelitian,analisisdatadan

pembahasanpenelitiansebagaidasarmenarikkesimpulan.

e.BabVPenutup

Didalam bab ini memaparkan tentang keterbatasan penelitian,

kesimpulandarihasipenelitiandansara
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1Pelatihan

2.1.1PengertianPelatihan

Pengertian..pelatihan secara sederhana didefinisikan oleh Pramudyo

(2017)sebagai:“Prosespembelajaranyangdirancanguntukmengubah

kinerjaorangdalam melakukanpekerjaannya”.Yangdimaksuddalam hal

iniadalah adanya empathalyang harus diperhatikan.Yaitu,proses

pelatihan,pesertapelatihan,kinerja,danpekerjaan.Harusdipahamibahwa

prosespelatihanmengacukepadasuatuperubahanyangharusterjadi

padapesertapelatihan.Prosesdalam pelatihan,kinerjayangkurangbaik

dibenahi sedemikian rupa sehingga menjadi lebih baik. Sehingga

sekumpulantugas-tugasyangtelahmenantidapatdikerjakandenganbaik

olehpekerjayangtelahmengikutipelatihan.

Sepertiyang dinyatakan oleh Sutrisno (2019)bahwa pelatihan

ditujukan untukmelengkapiketerampilan dalam melakukan pekerjaan,

sertamampumenggunakanperalatankerjadengantepat.

MenurutRachmawati(2018)menjelaskanbahwa:"Pelatihanadalah

sebuahwadahlingkunganbagikaryawan,dimanamerekamemperoleh

atau mempelajarisikap serta proses mengajarkan pengetahuan dan

keahlian tertentu, agar karyawan semakin terampil dan mampu

melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik,sesuaidengan

standaryangdibutuhkan".Proseskegiatanpelatihanadakalanyadiberikan
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setelah karyawan tersebutditempatkan dan ditugaskan sesuaidengan

bidangnyamasing-masing.
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2.1.2.Tujuanpelatihan

Menurut Sikula dalam (Priansa, 2017) Program pelatihan yang

dilaksanakanolehperusahaanmemilikisejumlahtujuandanmanfaat

bahwatujuanpelatihanadalahsebagaiberikut:

a.Produktivitas(productivity)

Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan,

keterampilan,danperubahantingkahlaku.Halinidiharapkandapat

meningkatkanproduktivitasperusahaan.

b.Perencanaankepegawaian(humanresourceplanning)

Pelatihan akan memudahkan pegawaiuntukmengisikekosongan

jabatan dalam perusahaan sehingga perencanaan pegawaidapat

dilakukansebaik-baiknya.Perencanaansumberdayamanusiasalah

satu diantaranya mengenaikualitas dan kuantitas pegawaiyang

direncanakan,untuk memperoleh pegawaidengan kualitas yang

sesuaidenganyangdiarahkan.

c.Moral(morale)

Pelatihanakanmeningkatkanprestasikerjadaripegawaisehingga

dapat,menimbulkanpeningkatanupahpegawai.Haltersebutdapat

meningkatkanmoralkerjapegawaiuntuklebihbertanggungjawab

terhadapberbagaitugasyangdiembannyadalam perusahaan.

d.Kompensasitidaklangsung(indirectcompensation)

Pemberian kesempatan pada pegawaiuntuk mengikutipelatihan

dapatdiartikansebagaipemberianbalasjasaatasprestasiyangtelah
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dicapaipada waktu yang lalu,yang dengan mengikutiprogram

tersebut,pegawaiyangbersangkutanmempunyaikesempatanuntuk

dapatmengembangkandiri.

e.Keselamatandankesehatan(healthandsafety)

Pelatihanmerupakanlangkahgtebaikuntukmencgahataumenguangi

terjadinya kecelakan kerja dalam perusahaan senhingga akan

menciptakansuasanakerjayangtenangm,aman,.dan stabilitassikap

mentalmereka

f.Perkembanganpribadi(personalgrowth)

Memberikan kesempatan bagi pegawai untuk meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan yang dimilikipegawai,termasuk

meningkatperkembanganpribadinya.

2.1.3Alasanpentingnyadiadakanpelatihan

MenurutHariandja (2017 :168),ada beberapa alasan penting untuk

mengadakanpelatihan,yaitu:

a.Karyawanyangbarudirekrutseringkalibelum memahamisecarabenar

bagaimana melakukanpekerjaan.

b.Perubahan–perubahanlingkungankerjadantenagakerja.Perubahan

– perubahandisinimeliputiperubahan– perubahandalam teknologi

prosessepertimunculnyateknologibaruataumunculnyametodekerja

baru.Perubahan dalam tenaga kerja sepertisemakin beragamnya

tenagakerjayangmemilikilatarbelakangkeahlian,nilai,sikapyang

berbeda yang memerlukanpelatihan untuk menyamakan sikap dan
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perilakumerekaterhadappekerjaan.

c.Meningkatkandayasaingperusahaandanmemperbaikiproduktivitas.

Saat inidaya saing perusahaan tidak bisa lagihanya dengan

mengandalkan asetberupa modalyang dimiliki,tetapijuga harus

sumberdaya manusia yang menjadielemen paling penting untuk

meningkatkan daya saing sebab sumberdaya manusia merupakan

aspekpenentuutamadayasaingyanglanggeng.

d.Menyesuaikan dengan peraturan – peraturan yang ada,misalnya

standarpelaksanaanpekerjaanyangdikeluarkanolehasosiasiindustri

danpemerintah,untukmenjaminkualitasproduksiataukeselamatan

dankesehatankerja.

2.1.4Teknik-teknikpelatihan

a..Metodepraktis.

Teknik-teknik“onthejobtrainning”merupakanmetodelatihanyang

palingbanyakdigunakan.Karyawandilatihtentangpekerjaanyangbaru

dengan supervisilangsung,seorang “pelatih”yang berpengalaman.

Berbagaimacam teknikiniyangbiasadigunakandalam praktekadalah

sebagaiberikut:

1.Rotasi jabatan merupakan latihan dengan memberikan kepada

karyawanpengetahuantentangbagian-bagianorganisasiyangberbeda

danpraktekberbagaimacam ketrampilanmanajerial.

2.Latihan instruksipekerjaan merupakan latihan dengan memberikan

petunjuk-petunjukpekerjaandiberikansecaralangsungpadapekerjaan
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dandigunakanterutamauntukmelatihparakaryawantentangcara

pelaksanaanpekerjaansekarang.

3.Magangmerupakanlatihandenganmemberikanprosesbelajardari

seorangataubeberapaorangyangtelahberpengalaman.Pendekatan

itudapatdikombinasikandenganlatihan“offjobtrainning”.Hampir

semuakaryawanpengrajin(careoff),sepertitukangkayudanahlipipa

atautukangledeng,dilatihdenganprogram-program magangformal.

Aksestensidaninternshipadalahbentuklainprogram magang.

4.Pengarahan merupakan latihan dengan penyelia atau atasan

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada karyawan dalam

pelaksanaan kerja rutin mereka.Hubungan penyelia dan karyawan

sehinggabawahanserupadenganhubungankotor-mahasiswa.

5.Penugasan sementara merupakan latihan dengan memberikan

penempatankaryawanpadaposisimanajerialatausebagaianggota

panitiatertentuuntukjangkawaktuyangditetapkan

b..Metodesimulasi.

Dengan metode inikaryawan peserta latihan representasitiruan

(artificial).Suatuaspekorganisasidandimintauntukmenanggapinya

sepertidalam keadaansebenarnya.Diantarametode-metodesimulasi

yangpalingumum digunakanadalahsebagaiberikut:

1.MetodeStudiKasus.

Deskripsi tertulis suatu situasi pengambilan keputusan nyata

disediakan. Aspek organisasi terpilih diuraikan pada lembar
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kasus.Karyawan yang terlibatdalam tipe latihan inidiminta untuk

mengidentifikasikan masalah-masalah, menganalisa situasi dan

merumuskan penyelesaian-penyelesaian alternatif.Dengan metode

kasus,karyawan dapatmengembangkan ketrampilan pengambilan

keputusan

2.PermainanRotasiJabatan.

Teknik inimerupakan suatu peralatan yang memungkinkan para

karyawan(pesertalatihan)untukmemainkanberbagaiperananyang

berbeda.Pesertaditugaskanuntukindividutertentuyangdigambarkan

dalam suatuperiodedandimintauntukmenanggapiparapesertalain

yangberbedaperannya.

3.PermainanBisnis.

Bussiness(management)gameadalahsuatusimulasipengambilan

keputusan skala kecilyang dibuatsesuaidengan kehidupan bisnis

nyata.Permainan bisnis yang komplek biasanya dilakukan dengan

bantuankomputeruntukmengerjakanperhitungan-perhitunganyang

diperlukan.Permaianandisistem denganaturan-aturantentunyayang

diperolehdariteoriekonomiataudaristudyoperasi-operasibisnisatau

industrisecaraterperinci.

4.RuangPelatihan.

Agar program latihan tidak mengganggu operasi-operasinormal,

organisasimenggunakanvestibuletrainning.Bentuklatihaninibukan

dilaksanakanolehatasan(penyelia),tetapiolehpelatih-pelatihkhusus.
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Area-area yang terpisah dibangun dengan berbagaijenis peralatan

samasepertiyangakandigunakanpadapekerjaansebenarnya.

5.LatihanLaboratorium.

Teknik iniadalah suatu bentuk latihan kelompok yang terutama

digunakan untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan antar

pribadi.Salahsatubentuklatihanlaboratorium yangterkenaladalah

latihansensitivitasdimanapesertabelajarmenjadilebihsensitif(peka)

terhadapperasaanoranglaindanlingkungan.

6.Program-program pengembanganeksekutif.

Program-program inibiasanya diselenggarakan diUniversitas atau

lembaga-lembagapendidikanlainnya.Organisasibisamengirimkanpara

karyawannyauntukmengikutipaket-paketkhususyangditawarkan;atau

bekerjasamadengansuatulembagapendidikanuntukmenyelenggarakan

secarakhusussuatubentukpenataran,pendidikanataulatihansesuai

kebutuhanorganisasi.

2.1.5.Manfaatpelatihan

MenurutWertherdanDavisdalam (Priansa,2017)menyatakanbahwa

“manfaatpelatihan adalah adanya kemampuan untukmeningkatkan

jenjang karierpegawaidan membantu pegawaiuntuk berkembang

dalam rangkamenyelesaikanberbagaitanggungjawabpadamasayang

akandatang”MenurutSimamoradalam (Priansa,2017)menyatakan

bahwamanfaatdariprogam pelatihanadalah:

a.Meningkatkankualitasdankuantitasproduktivitas.
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b.Mengurangiwaktubelajaryangdiperlukanpegawaiuntukmencapai

standar-standarkinerjayangdapatditerima.

c.Menciptakan sikap, loyalitas dan kerja sama yang lebih

menguntungkan antara perusahaan dan pegawaipimpinan dan

pegawaiataupunantarpegawaiyangadadiperusahaan.

d.MemenuhipersyaratanperencanaanSDM yangada.

e.Mengurangijumlahdankecelakaankerjayangterjadidiperusahaan.

f. Membantupegawaidalam peningkatandanpengembanganpribadi

merekadiperusahaan.

2.1.6Faktor-faktoryangberperandalam pelatihan

Dalam melaksanakan pelatihan terdapatbeberapafaktoryang perlu

dipertimbangkandanberperandalam pelatihan.MenurutRivaidalam

Jurnal(Fibriany,2017)faktoryangberperandalam pelatihan adalah

sebagaiberikut:

1.Efektifitasbiaya

2.Materiprogram yangdibutuhkan

3.Prinsippembelajaran

4.Ketepatandankesesuaianfasilitas

5.Kemampuandanpreferesipesertapelatihan

6.Kemampuandanpreferesiinstrukturpelatihan

2.1.7Hubunganantarvariabelpelatihanterhadapkinerjakaryawan

Dalam penelitian inidisimpulkan hasilyng diproleh adalah pelatihan

berpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawanhasilinisejalandengan
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peneltian yang dilakukan oleh Leonardo Wiliam Goni,Adolfina,Jacky

Sumarauw padatahun2015yangmenemukanbahwavariabelpelatihan

memilikipengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan.

2.2Kompensasi

2.2.1Pengertiankompensasi

Menurut(Ariandi,2018)Kompensasiadalah seluruh imbalan yang

diterimakaryawanatashasilkerjakaryawantersebutpadaorganisasi.

Kompensasibisaberupafisikmaupunnonfisikdanharusdihitungdan

diberikan kepada karyawan sesuaidengan pengorbanan yang telah

diberikannyakepadaorganisasi/perusahaantempatiabekerja.

Menurut Hasibuan dalam (Badriyah, 2017) mendefinisikan

“Kompensasisebagaisemuapendapatyangberbentukuang,barang

langsungatautidaklangsungyangditerimapegawaisebagaiimbalan

atasjasayangdiberikankepadaperusahaan”.

Menurut(Hamali,2018) “Kompensasimerupakansalah satu

fungsiyangpentingdalam manajemensumberdayamanusia.Kasus

yangterjadidalam hubungankerjamengandungmasalahkompensasi

danberbagaisegiyangterkait,sepertitunjangan,kenaikankompensasi,

strukturkompensasi,danskalakompensasi”.

Menurut,Handoko dalam (Sutrisno,2017)yang dimaksud dengan

“kompensasiadalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan

sebagaibalasjasa”.
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2.2.2Jenis-jeniskompensasi

Ada3jeniskompensasikaryawan yangdapatdiberikanolehperusahaan.

Ketigajeniskompensasitersebutadalah:

a.Kompensasifinansialsecaralangsung,

yangberupabayarangajiatauupahpokok,bayaranprestasi,bayaran

insentif(meliputibonus,komisi,pembagianlaba/keuntungandanopsi

saham)danbayarantertangguh(sepertiprogram tabungandananuitas

pembeliansaham).

b.Kompensasifinansialtidaklangsung,

yang berupa program-program proteksi(meliputiasuransi kesehatan,

asuransijiwa,pensiun,asuransitenagakerja),bayarandiluarjam kerja

(sepertiliburan,haribesar,cutitahunandancutihamil)danfasilitas-

fasilitassepertikendaran,ruangkantordantempatparkir.

c.Kompensasinonfinansial,

yaitu berupa pekerjaan (sepertitugas-tugasyang menarik,tantangan,

tanggung jawab,pengakuan dan rasa pencapaian).Lingkungan kerja

(sepertikebijakan-kebijakan yang sehat,supervisor yang kompeten,

kerabatyangmenyenangkan,lingkungankerjayangnyaman).

2.2.3Tujuandanfungsikompensasi

Pemberian kompensasikaryawan oleh perusahaan memilikitujuan

tertentu. Diantaranya adalah untuk menghargai prestasi karyawan,

menjamin keadilan gajikaryawan,mempertahankan karyawan atau

mengurangiturnoverkaryawan,memperoleh karyawan yang bermutu,
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pengendalian biaya,dan memenuhiperaturan-peraturan.Kompensasi

memilikifungsiyangcukuppentingdalam memperlancarjalannyaroda

perusahaan.Fungsi-fungsikompensasidiantaranyaadalah:

a.PenggunaanSDM secaralebihefisiendanlebihefektif.Semakinbanyak

karyawan yang diberikan kompensasiyang tinggi,berartisemakin

banyakkaryawannyayangberprestasitinggi.Banyaknyakaryawanyang

berprestasitinggi,maka akan mengurangipengeluaran biaya untuk

pekerjaanyangtidakperlu.

b,Mendorongstabilitasperusahaandanpertumbuhanekonomi.Sistem

pemberian kompensasi yang baik dapat membantu stabilitas

perusahaandansecaratidaklangsungjugadapatmendorongstabilitas

danpertumbuhanekonomi.

c,SebagaibagiandarimanajemenSDM,pemberiankompensasiberfungsi

untukmemperolehkaryawanyangmemenuhipersyaratan.Kompensasi

yangcukuptinggisangatdibutuhkanuntukmemberidayatarikkepada

parapelamarkerja.Selainitujugadapatmempertahankankaryawan

yangsudahada.

Untukmemenuhitujuandanfungsidiatas,pemberiankompensasi

perludiikutitahapan-tahapanmanajemenkompensasi,yaitu:

a.Mengevaluasi setiap pekerjaan dengan menggunakan informasi

analisispekerjaan.

b.Melakukan survei untuk menentukan keadilan eksternal yang

didasarkanpadapembayarangajidipasarkerja.
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c.Menilaiharga setiap pekerjaan untukmenentukan pembayaran gaji

yangdidasarkanpadakeadilaninternaldaneksternal.

2.2.4Dampakpositifdanmanfaatkompensasi

Pemberiankompensasiyangbaikkepadakaryawanakanmemberikan

dampakpositifpada sebuah perusahaan,diantaranya adalah sebagai

berikutini:

a.Dapatmemacukaryawanuntukberprestasidanbekerjalebihgiatlagi.

b.Perusahaanmendapatkaryawanyangberkualitasbaik.

c.Memudahkanprosesadministrasidanaspekhukum dalam perusahaan.

d.Kompensasidapatmenjadidayapikatbagiparapencarikerjayang

berkualitas.

e.Perusahaanmemilikikelebihantersendiridibandingperusahaanlain

ataukompetitor.

2.2.5Implementasipemberiankompensasikaryawan

Dalam mengukur keberhasilan implementasisistem kompensasi,ada

beberapakriteriayangperludiperhatikan.

a.Mendukungpencapaiantujuan-tujuanperusahaan.

b.Mendukungstrategidanstrukturperusahaan.

c.Menarik dan dapatmempertahankan karyawan yang berkompeten

sesuaidenganstandarkeahlianyangditetapkanolehperusahaan.

d.Menetapkan spektrum yang lebih luas atas perilaku tugas (task

behavior)

yangdiinginkandariseluruhanggotaperusahaan.
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e.Merefleksikanekuitas(persamaandankeadilan)bagiseluruhanggota

perusahaan.

f.Sejalandenganhukum atauperundang-undanganyangberlaku.

g.Dapatmencapaike enam kriteria sebelumnya dengan biaya yang

proporsionalsesuaidengankondisikeuanganinternal.

h.Dapatmencapaiketujuhkriteriadiatasdenganpenggunaanbiayayang

palingefektif.

Sistem kompensasi yang diterapkan oleh satu perusahaan

biasanyatidaksamadenganperusahaanlainnya.Misalnya,dalam paket

kompensasifinansiallangsung,adaperusahaanyangmemberikanupah

sajatanpatunjangan.Tetapiadapulaperusahaanyangmenambahkan

insentifsebagaiperangsangkinerjakaryawan.Kompensasijenisinitentu

sajamembutuhkanperhitunganyangcermat,terutamajikakompensasi

finansialterdiriatasbeberapakomponen.

Namun Anda tidak perlu khawatir,Anda dapatmenghitungnya

denganmudahhanyadenganmengandalkan aplikasipayroll.Salahsatu

yang terbaik adalah Sleekr, software HR berbasis web dengan

teknologi cloud yangdapatdiandalkandalam berbagaitugasadministrasi

penggajian.Denganmenggunakan Sleekr,pekerjaanrutintim HR(Human

Resorce)yang rumitdan menghabiskan waktu mampu diselesaikan

dengancepatdanakurat.Andatidakperlulagimenggunakancara-cara

manual seperti menggunakan spreadsheet. Perhitungan kompensasi

karyawanberupagaji,tunjangan,bonus,komisi,THR,danlainnyadapat
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dilakukansecaraotomatis.

2.2.6Hubunganantarvariabelkompensasidankinerjakaryawan

Dalam penelitianvariabelkompensasididapatkahasilyaitukompensasi

berpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan.hasilinisejalandengan

beberapapenelitianterdahuludarihasilpenelitianAnggrianPermanapada

tahun 2013 menemukan bahwa kompensasiberpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan tetapiada penelitian lainnya yang bertolak

belakangnamunpenelitianlainyangdilakukanolehGainerFriskyLakoy

(2013)mengatakanbahwakompensasisecaraparsialtidakberpengaruh

terhadapkinerjakaryawan.

2.3Kinerjakaryawan

Kinerjaadalahhasilyangdicapaiolehseseorangmenurutukuranyang

berlakuuntukpekerjaanyangbersangkutan.Kinerjamerupakancatatan

out-comeyangdihasilkandarifungsipegawaitertentuataukegiatanyang

dilakukanselamaperiodewaktutertentu.Kinerjadapatdikatakanhasil

yang dicapaioleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk

pekerjaanyangbersangkutan.Kinerjaindividumerupakanpondasikinerja

organisasi.Faktorpentingdalam keberhasilansuatuorganisasiadalah

adanyakaryawanyangmampudanterampilsertamempunyaisemangat

kerja yang tinggi,sehingga dapatdiharapkan suatu hasilkerja yang

memuaskan. Kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai

kemampuan dan ketrampilan serta semangat kerja sesuaidengan

harapan organisasi.Seorang karyawan yang mempunyaikemampuan
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sesuaidengan harapan organisasi,kadang-kadang tidak mempunyai

semangatkerja tinggisehingga kinerjanya tidak sesuaidengan yang

diharapkan(PasaribudanKrisnaldy,2020).

MenurutKhotimah,dkk.(2017)menyatakanbahwakinerjaadalah

standartyangtelahditentukanyangdigunakansebagaibuktiseseorang

sudah berusahasemaksimalmungkin dan usahatersebutmerupakan

indikatorseseorang yang memilikipotensiyang dapatdikembangkan

dalam rangkamemikultanggungjawabyanglebihbesarsepertikualitas

kerja,kecepatandanketepatankerja,inisiatifdalam bekerja,kemampuan

kerja sama.Kinerja dapatdiartikan hasilkerja secara kuantitas dan

kualitasyangtelahdicapaiolehseorangkaryawandalam melaksanakan

tugasnyasesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.

Penilaiankinerjaadalahsuatusistem terstrukturdanformaluntuk

mengukur,mengevaluasidanmempengaruhiatribut-atributyangdapat

berhubungandenganpekerjaan,perilaku,danoutcomeskaryawan,serta

tingkatabsensi,untukmengetahuitingkatproduktivitasdanefektivitas

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dimasa depan sehingga

bermanfaatbagikaryawan,organisasi,dan masyarakat.Secara lebih

sederhanadapatdikemukakanbahwapenilaiankinerjamerupakansuatu

prosesmelaluiorganisasidapatmengevaluasiataumenilaiprestasidari

kerjakaryawan.(Hakim danFanani,2019).

Jika kinerja tidak sesuaisesuaidengan standar,maka perlu

disusunrencanapeningkatankinerja.Dalam penilaiankinerjakaryawan
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tidakhanyafisikyangdinilai,tetapikegiatanpekerjaankeseluruhandari

kinerjakaryawanyangmenyangkutberbagaihalsepertikemampuankerja,

kedisiplinan,kerajinan,hubungankerja,atauhal-halkhusussesuaidengan

bidangdantingkatpekerjaan.(SiswantodanHamid,2017).

2.3.1Tujuanpengukurankinerjakaryawan

Tujuan utama pengukuran kinerja adalah untukmemotivasikaryawan

untukmencapaitujuanorganisasidanuntukmematuhistandarperilaku

yang telah ditentukan untuk mencapai hasil dan ukuran yang

diinginkan.Pengukurankinerjadapatdigunakanuntukmenekanperilaku

yang tidak pantas dan merangsang serta menerapkan perilaku yang

diinginkan melaluiumpan balik yang tepat waktu atas hasildan

penghargaankinerja,baiksecaraintrinsikmaupunekstrinsik.Manfaat

pengukurankinerjakaryawanadalah:Mengelolaprosesorganisasisecara

efektifdanefisiendenganmotivasimaksimalkaryawan.

2.3.2.Kiatuntukmeningkatkankinerja

bagaimanacaraataukiatuntukmeningkatkankinerjakaryawanyaitubisa

dilakukandengan:

a.MelaluiDiagnosis

Diagnosisyangbermanfaatdapatdibuatsecarainformalolehsiapa

saja yang tertarik dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk

mengevaluasidan meningkatkan kinerja.yaitu cara-caranyatentang

caraberpikir,mengamatikinerja,mendengarkankomentaroranglain

tentang mengapa sesuatu terjadi, menilai kembali dasar-dasar
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keputusansebelumnya,danmencatatataumembuatjurnalkerjayang

dapatmembantumemperluaspencarianpenyebabkinerjamanajer.

b.MelaluiPelatihan

Setelahgayaatribusidiakuidandipahami,pelatihandapatmembantu

manajemen untuk menggunakan pengetahuan dan kualitas kinerja

karyawanitudenganmudah.

c.MelaluiTindakan

Tidakadaprogram ataupelatihanyangdapatmencapaihasilyang

lengkaptanpainsentifdantindakanuntukmenggunakannya.Analisis

penyebabpenulisanharusdilakukansecarateraturdalam faseevaluasi

kinerjaformal.

2.3.3Faktoryangmempengaruhikinerjakaryawan

Berikutiniadalahhal-haldanfaktoryangdapatmempengaruhikinerja

karyawan:

a.FaktorEfektifitasdanEfisiensi

Jikatujuantertentubisadicapai,kitabisamengatakanbahwakegiatan

tersebutadalahkegiatanyangefektif,tetapijikakonsekuensiyangtidak

diinginkan menganggap pentingnya hasilyang dicapaimemuaskan,

bahkanjikamerekadidefinisikansebagaikegiatanyangtidakefisien.

Sebaliknya,jika hasilyang diinginkan tidak penting atau sepele,

kegiatannyabersifatefisien.

b.FaktorOtoritas(wewenang)

Menurutotoritas atau wewenang adalah sifatpemberitahuan atau
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perintahdalam organisasiformalyangdimilikiolehanggotaorganisasi

yangmendelegasikanpekerjaankepadaanggotalainsesuaidengan

kontribusinya.Perintahitumengatakanapayangbisadanapayang

tidakadadalam organisasi.

c.FaktorDisiplin

Disiplinmematuhihukum danperaturanyangberlaku.olehkarenaitu,

disiplinkaryawanadalahaktivitaskaryawanyangbersangkutansesuai

dengan perjanjian kerja dengan organisasiselama dan tempatia

bekerja.

d.FaktorInisiatif

Inisiatifiniterkaitdengankekuatanpemikirandankreativitasuntuk

mengembangkanideuntukmerencanakansesuatuyangberkaitanden

njgantujuanorganisasi.

2.3.4Karakteristikkinerjakaryawan

Berikutiniadalahkarakteristikkinerjakaryawanyangdapatdikatakan

bahwaiamemilikikinerjayangtinggiadalahsebagaiberikut:

a.Memilikitingkattanggungjawabpribadiyangtinggi.

b.Beranimengambilrisikoyangiahadapi.

c.Memilikitujuanyangrealistis.

d.Memilikijadwalkerja yang lengkap dan berusaha untuk mencapai

tujuannya.

e.Menggunakanumpanbalikdalam semuaaktivitaskerjayangialakukan.

f.Mencaricarauntukmembuatrencana.
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g.IndikatorKinerjaKaryawan.

Berikutiniadalahindikatorpengaruhkualitasterhadapkinerjakaryawan:

a.Kualitas

Kualitaspekerjaandiukurolehpersepsikaryawandalam kaitannyadengan

kualitas pekerjaan yang dilakukan dan kesempurnaan tugas dalam

kaitannyadenganketerampilandankemampuankaryawan.

b.Kuantitas

Merupakanjumlahyangdiproduksi,dinyatakansebagaijumlahunitdan

jumlahsiklusaktivitasyangdiselesaikan.

c.Aktualitasatauketepatanwaktu

Merupakankegiatanyangdiselesaikanpadaawalwaktuyangditentukan,

sepertiyangditampilkanolehtitikkoordinasidenganhasilkeluarandan

memaksimalkanwaktuyangtersediauntukkegiatanlain.

d.Efektivitas

Efektivitas inimewakilitingkatpenggunaan sumberdaya organisasi

(energi, uang, teknologi, bahan baku) yang dimaksimalkan untuk

meningkatkankinerjasetiapunitdalam menanganisumberdaya.

e.Kemandirianatauotonomi

Iniadalah levelseorang karyawan yang dapat melakukan fungsi

profesionalnya.Pada levelini,karyawan merasa berkewajiban untuk

bekerja dengan agensi dan tanggung jawab karyawan terhadap

perusahaan.
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2.3.5HubunganantarvariabalXdanYsecarasimultan

Hasildalam penelitian iniadalah diproleh pelatihan dan kompensasi

beerpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Penelitianinisejalandengandenganbeberapapenelitianterdahuludari

hasilpenelitian Ika Fatmawatipada tahun (2018),yang menemukan

bahwa pelatihan dan kompensasiberpengaruh positifdan signifikan

terhadapkinerjakaryawan.

2.4.Penelitianterdahulu

Penelitian sebelumnya telah memainkan peran penting dalam

penyusunan artikel ini. Hasil penelitian sebelumnya semakin

memperkuatpenelitiansebelumnya.

Tabel2.4.Penelitianterdahulu

No Nama

Peneliti/

Tahun

JudulPenelitian Alat

Analisis

HasilPenelitian

1 Nenden

restu

Hidayah,

2020

(Scopus)

Pengaruhpendidikan

danpelatihan

pemahamansistem

akuntansikeuangan

daerahterhadap

kinerjapengelola

keuangandaerah

Wawancara

,kuesioner

dan ,.

studi

dokumenta

sidan

penggolaha

ndata

menggunak

ansoftware

SPSS

pelatihanberpengaruh

terhadapkinerja
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2 Antony.S/

2019(sinta)

Pengaruh

Lingkungankerja,

kepemimpinan,

kompensasidan

pelatihankerjapada

keterikatankaryawan

HotelBerbintang4di

Batam.

Menggunak

ansoftware

SPSS

nilaibetasebesar

0,151sehinggadapat

disimpulkanbahwa

terdapathubungan

yangsignifikanantara

kepemimpinan

terhadapketerikatan

karyawan..

3 Heryenzus/

2018(scholar

)

Pengaruh

Kompensasidan

MotivasiTerhadap

KinerjaKaryawan

denganKepuasan

Karyawansebagai

VariabelIntervenig

PadaPTBankNegara

IndonesiaCabang

Batam.

Analisis

jalur

kompensasidan

motivasisebesar90,0

persen.OlehkarenaSt

andardized

CoefficientsBeta=

0,211danSigt=0,022

≥0,05makadapat

disimpulkan

kompensasi

berpengaruhpositif

terhadapkepuasan

kerja.OlehkarenaSt

andardized

CoefficientsBeta=

0,312danSigt=0,001

≤0,05makadapat

disimpulkanmotivasi

berpengaruhpositif

dansignifikan

terhadapkepuasan

kerja.
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4 Rr.Watie

Rachmawti/

2016

(sinta)

PengaruhPelatihan

danMotivasi

KerjaTerhadap

KinerjaKaryawan

PT.BankBJBKantor

CabangSuci

Bandung

Metode

verifikatif,

dengan

teknik

sampling

jenuhatau

sensus.

Pelatihan(X1)

memengaruhisecara

signifikanterhadap

variabelKinerja(Y).

Haliniterlihatdari

tingkatsignifikansi

variabelPelatihan

(X1)sebesar0,000

yanglebihkecildari

0,05(0,000<0,05).

5 Julianadan

Theresia

Jessica/

2020(sinta)

PengaruhPelatihan

KerjaDanMotivasi

KerjaTerhadap

KinerjaKaryawanDi

Swiss-BelHotel

ManggaBesar

Metode

analisis

menggunak

anregresi

dengan

SPSSversi

25

Pengujiandariujit

atauregresilinear,

padahipotesis1

thitungsebesar9,149

lebihbesar

dibandingkanttabel

sebesar1,982

sehinggasecara

parsialpelatihankerja

berpengaruh

terhadap,kinerja

karyawan.Pada

hipotesis2thitung

sebesar10,661lebih

besardibandingkan

ttabelsebesar1,982

sehinggasecara

parsialmotivasikerja

berpengaruhterhadap

kinerjakaryawan.
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6 Slamet

Riyadi,

2017(sinta)

Pengaruh

Kompensasi

Finansial,Gaya

Kepemimpinan,dan

MotivasiKerja

TerhadapKinerja

Karyawanpada

Perusahaan

ManufakturdiJawa

Timur

Menggunak

anSPSS

Kompensasifinansial

(X1) tidak

berpengaruhterhadap

motivasikerja(Z).

X1 Z

0,060

0,283

TidakSignifikan

2.5.Kerangkakonseptual

Kerangkaberpikirataukerangkapemikiranadalahpenjelasansementara

mengenaigejala yang dijadikan sebagaipermasalahan pada topik

penelitian.Kriteria utama dalam membuatkerangka berpikiradalah

supayabisameyakinkanilmuwanmengenaialurpemikiranlogisdalam

membuatkerangka berpikir.Sehingga bisa membuahkan kesimpulan

berupa hipotesis.Adapun kerangka berpikiryang penulis buatdalam

ususlanpenelitianadalahadalahsebagaiberikut.

Gambar2.5 :kerangkakonseptualpengaruhpelatihandankompensasi
terhadapkinerjakaryawan.

Pelatihan
X1

Kompensasi
X2

Kinerja
karyawan

Y
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KeteranganGambar:

:Variabelyangditeliti

:Garispenghubung.

2.6Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian,dimanarumusanmasalahpenelitiantelahdinyatakandalam

bentukkalimatpertanyaan

a.Pelatihanberpengaruhsignifikanterhadap kinerjakaryawanhoteldi

KabupatenLuwuUtara.

b.pemberian Kompensasiberpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawanhoteldiKabupatenLuwuUtara.

c.Pelatihandanpemberiankompensasiberpengaruhsignifikanterhadap

kinerja,,karyawan.diKabupaten,,Luwu,,Utara.
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

3.1JenisDanLokasiPenelitia

3.1.1Jenispenelitian

Jenis dalam penelitian iniadalah jenis kuantitatifMetode penelitian

kuantitatifdapatdiartikansebagaimetodepenelitianyangberlandaskan

padafilsafatpositivisme,digunakanuntukmenelitipadapopulasiatau

sampeltertentu,teknikpengambilansampelpadaumumnyadilakukan

secararandom,pengumpulandatamenggunakaninstrumenpenelitian,

analisisdatabersifatkuantitatif/statistikdengantujuanuntukmenguji

hipotesisyangtelahditetapkan.

3.1.2Lokasipenelitian

Penelitianinidilakukandiberbagaihotel-hotelyangadadiKabupaten

LuwuUtara,penulisakanmelakukanpenelitiandi3(tiga)hotelyangadadi

KabupatenLuwuUtara,diantaranyayaitu:

a.Hotelelegant.

b.Hotelairport.

c.Hotelbukitindah

3.2TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatauntukmembuktikankebenaranhipotesisyang

telahdiuraikandalam penelitianuntukmendapatkandata,informasidan
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bahanyangdiperlukandenganmenggunakanbeberapametodeantara

lain.
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a.StudiPustaka(LibraryResearch).Pengumpulandatasumbertertulis

meliputiliteratur,buku,danberbagaibahanbacaanlainyangrelevan

atau berhubungan dengan judulpenelitian yang memilikibeberapa

variabelyangsamadenganpenelitianini.

b.Penelitian Lapangan (Field Research). Pengumpulan data yang

dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian.Adapun teknik

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik penelitian

lapangan (field research).yaitu penulismelakukan pengamatan atau

observasisecara langsung terhadap ke-3 (Tiga)Hotelyang ada di

kabupatenluwuutara.

3.3DefinisiOperasionalVariabelPenelitian

Studialternatiftentang perilaku,objek,atau aktivitas yang ingin

dieksplorasidandipiliholehsebagianbesarpeneliti.Variabelpenelitian

yangdimanfaatkandalastudiiniyaitu:

a.VariabelIndependen

Ataudisebutdenganvariabelbebasialahyangmemberikandampak

sertajugamenyebabkanperubahanataupunmanifestasidarivariabel

terikat.Variabelterikatpadastudiiniyaitu:

1.Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok

pemimpin untuk meningkatkan keterampilan stafdan membangun

komitmentingkattinggiterhadaplembagapembangunan.
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2.Kompensasi

Kompensasiadalahsemuayangditerimakaryawanataspekerjaannya,

kompensasiharussubjektif,wajardanstabil.

b.VariabelDependen

Ataudianggapsebagaivariabelterikatyangmempengaruhivariabelbebas.

Yangmenjadivariabeldependendistudiiniialahkinerjakaryawan.Kinerja

karyawanmerupakanhasilatastugasyangdiberikanpadawaktutertentu

dantugassertahasilyangdilakukanuntukmemenuhitanggungjawab.

Tabel3.3.Defenisioperasionaldanvariabel

Variabel Konsep Indikator Skala

Pelatihan
(X1)

Kegiatanyang
dilaksanakan

Materiatau
bahan,teknik
penyampaian,
pemateriatau

narasumber,alat
pendukungdan

peserta

Ordinal

Kompensasi
(X2)

Segalaimbalan
ataskerja
kerasnya

Gaji,tunjangan
hariraya,hakcuti

danikutserta
jaminansosial

Ordinal

Kinerja
Karyawan

(Y)

Buahkerjaatas
beban

tanggungjawab
dan

pekerjaannya

Pengetahuan
danpelatihan,

hasilyang
dikerjakan,
kesesuaian

waktudanhasil,
sertakomitmen

karyawan

likert
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3.4InstrumentPenelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan

kegiatanpenelitianterutamasebagaipengukurandanpengumpulandata

berupaangket,seperangkatsoaltes,lembarobservasi,dsb.Pernyataan

tersebut senada dengan pengertian instrumen penelitian menurut

Sugiyono(2018,hlm.102)instrumenpenelitianadalahsuatualatyang

digunakanmengukurfenomenaalam maupunsosialyangdiamati.adapun

instrumentpenelitianyangpenulisgunakanadalahwawancara,kuesioner

dan studidokumentasidanpenggolahandatamenggunakansoftware

SPSS.

3.5UjiHipotesis

3.5.1Koefisiendeterminasi(R²)

Koefisiendeterminasi(R²)padaintinyaadalahuntukmengukurseberapa

besar kemampuan vriabel independentdalam menerangkan variasi

variabeldependentnilaikoefisiendeterminasiadalahantarnol(0)dan

satu (1). NilaiR² yang kecilberartikemampuan variabel-variabel

independendalam menjelaskanvariasivariabelamatterbatas.Nilaiyang

mendekatisatuberartivariabelindependenmemberikanhampirsemua

informasiyangdibutuhkanuntukmemprediksivariasivariabledependen..

Koefisiendeterminasi(adjustedR²)menggunakanrumus:

D= 2x100%

Dimana:

D:KoefisienDeterminasi
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R:Koefisienvariabelbebasatauvariabelterikat.

3.5.2Ujiparsial(Ujit)

Ujitstatisticdimaksudkanuntukmengujipengaruhsecaraparsialantara

variabelbebasterhadapvariabelterikatdenganasumsibahwavariabel

laindianggapkonstanta,dengantingkatkeyakinan99% (α=0,1)H₀

diterimajikathitung≤ttabelpadatingkatkepercayaan99%(α=0,1)artinya

jikanilaithitung lebihkecildaripadattabel,berartithitung beradadidaerah

penerimaan H₀,maka variabelindependen tidak memilikipengaruh

terhadapvariabeldependen.

H₀ditolak(Haditerima)jikathitung>ttabelpadatingkatkepercayaan99%(α=

0,1),artinyajikanilaithitunglebihbesardaripadattabel,berartithitungberada

didaerahpenerimaanHa,makavariabelindependenmemilikipengaruh

terhadapvariabeldependen.

3.5.3UjiSimultan(UjiF)

UjiF,denganmaksudmengujiapakahsecarasimultanvariabelbebas

berpengaruh terhadap variabelterikat,dengan tingkatkeyakinan 99%

(α=0,1).H₀diterimajikaFhitung ≤Ftabelpadatingkatkepercayaan99% (α=

0,1),artinyajikanilaiFhitunglebihkecildaripadaFtabel,berartiFhitungberadadi

daerahpenerimaanH₀,makakeduavariabelindependensecaraserentak

tidakmemilikipengaruhterhadapvariabeldependen.

H₀ditolak(Ha diterima)jikaFhitung>Ftabelpadatingkatkepercayaan

99% (α=0,1),artinyajikanilaiFhitung lebihbesardaripadaFtabel,berarti
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Fhitung beradadidaerahpenerimaanHa,makakeduavariabelindependen

memilikipengaruhsecaraserentakterhaapvariabeldependen.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1GambaranUmum ObjekPenelitian

4.1.1Sejarahsingkatlokasipenelitian

KabupatenLuwuUtaraadalahsalahsatuDaerahTingkatIIdiprovinsi

SulawesiSelatan,Indonesia.IbukotakabupateniniterletakdiMasamba.

KabupatenLuwuUtarayangdibentukberdasarkanUUNo.19tahun1999

merupakanpecahandariKabupatenLuwu.Padatahun2003,diusianya

yang ke-4, Kabupaten Luwu Utara dimekarkan menjadi

dua kabupaten yaitu Kabupaten Luwu Timuryang disahkan dengan UU

Nomor7 Tahun 2003 pada tanggal25 Februari2003. Kabupaten ini

memilikiluaswilayah6.944,98km2,denganKecamatanmasing-masing.

KabupatenLuwuUtaraberada padaposisijalantransSulawesi

yangmenghubungkanSulawesiTengah,SulawesiTenggaradanSulawesi

UtarakondisiWilayahKabupatenLuwuUtarabervariasiterdiridaridaerah

pengunungan/datarantinggi,dataranrendahdanlantau.Luaswilayah

Kabupaten Luwu Utara tercatat 7.502,58,Km2 dengan

jumlah Penduduk 321.979 Jiwadan secaraadministrasiPemerintahan

terbagimenjadi15Kecamatandengan166desadan7kelurahan.

Pemerintah kecamatan Masamba membawahi 4 kelurahan,

15 desa dan2UnitPemukimanTransmigrasi. Kecamatan iniberadapada

wilayahdengantopografiyangberagam.Sebagiandesaberadapada

wilayahdengantopografiyangdatardansebagianlainnyaberadapada
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wilayahdengantopografiberbukit-
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bukit.KeseluruhanwilayahKecamatanMasambaberadapadaketinggian

antara50sampai300meterdiataspermukaanlaut.

4.1.2Letakgeografis

Masambadenganluaswilayah1.068,85Km²,beradaditengahwilayah

KabupatenLuwuUtara.PosisiyangstrategisinimenjadikanMasamba

sebagaiKecamatan yang idealuntuk dijadikan ibu kota Masamba

KabupatenLuwuUtara.KecamataniniberbatasandenganKecamatan

Rampidibagian Utara,Kecamatan Mappedeceng dan Kecamatan

Malangke merupakan batas dibagian Timurdan Selatan.Sedangkan

dibagianBaratberbatasandenganKecamatanBaebunta.Pemerintahan

KecamatanMasambamembawahi15Desadefenitifdan3UPT.

DesayangpalingluasdaerahadalahDesaLantangTallang(253,99

Km²)atau meliputi23,76 persen luas wilayah Kecamatan Masamba.

AdapunwilayahyangmempunyaiwilayahyangkeciladalahUPTMaipi

(2,00Km²)atauhanya0,19persenluaswilayahKecamatnMasamba.

Sampaidengantahun2017,tingkatkepadatanpendudukdiKecamatan

Masamba dengan luas wilayah 1.068,85 Km²dan jumlah penduduk

sebanyak36.862jiwa,makatingkatkepadatanpendudukdiKecamatanini

hanyasebesar34jiwaperKm².DengankatalainsetiapKm luaswilayahdi

9KecamatanMasambasecararata-ratahanyadidiamioleh34jiwa.Pada

tahunyangsama,jumlahpenduduklaki-lakisebanyak18.070jiwadan

jumlahpendudukperempuan18.792jiwa.Dengandemikianmakarasio

jeniskelaminadalahsebesar96yangartinyadarisetiap100penduduk
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perempuanterdapat96penduduklaki-laki.

4.1.3KondisisosialKecamatanMasamba

Kultursosialbudaya masyarakatmerupakan halyang mutlak untuk

dipertimbangkandalam menggembangkansuatudaerahdandiusahakan

akan tetap.Masalah budaya tidakterlepas darimasalah keagamaan,

secaraumum masyarakatdibagianKecamtanMasambasebagianbesar

memelukagamaislam.

a.JumlahPenduduk

KecamatanMasambaberadaditengahwilayahKabupatenLuwuUtara.

Yangmemiliki15Desa,4Kelurahandan2unitpemukimantransmigrasi,

Masamba terletak pada jalur Trans-Sulawesiyang menghubungkan

SulawesiSelatan dengan SulawesiTengah (Poros Palopo-Poso)dan

SulawesiTenggara(PorosPalopo-Kolaka)yangmemiliki±36.862jiwa

jumlahpenduduk

b.Agama/Kepercayaan

Kehidupan keagamaan masih dapat dikatakan sangat kental, ini

dikarenakan sebagian besarmayoritasmasyarakatnyaberagam islam.

Hampirsetiapwilayahterdapatmasjiddanmushollahsebagaisaranafisik

ritualkeagamaan yang diharapkan dapatmengantarkepada gerbang

pembangunandiberbagaiaspekyangberujungpadaperolehankeridhaan

AllahSwt.
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4.2GambaranUmum HoteldiLuwuUtara

4.2.1Hotelelegant

BersamainikamiperkenalkanPT.BumiDamaiTanahLuwu.Permukaan

kamibergerak dibidang jasa perbotelan,berdirisejak tahun 2016,

MasambaElegantHoteldiMasamba,LuwuUtara,SulawesiSelatan.

MasambaElegantHotelberdiridiataslahanyangluasdengan

pemandanganyangmasihalamidanmemilikifasilitas20(duapuluh)unit

kamartidur,kolam renang,meetingroom,outdoor,space,restoran,café,

danareaparkiryangluasdannyamanberlokasidiporosTransSulawesi,

Jl.Ir.SoekarnosampingkantorpengadilannegeriMasamba.

4.2.2Airporthotel

AirportHoteldidesigndenganstandartataruangcityhotelmemiliki16

unitkamartidurberbagaitipedanukuran,restorandanparkiryangluas.

Terletakmenyatudidalam areaSentraBisnisMasambayangdikelilingi

oleh100unitkafeyangmenyediakananekajenismakanan,minuman,dan

area bermain anak berlokasidiJalan Poros Trans Sulawesidan

berhadapandenganBandaraAndiDjemmaMasamba.Semuafasilitas

kamardilengkapidenganwaterheater,AC,TV,FreeWifi,CoffeeTea

Makerdanmenusarapanyanglengkap.

4.2.3HotelbukitindahLuwuUtara

HotelBukitIndah Luwu Utara inimerupakan hotelyang bentuknya

menyerupairumahpribadi.LetaknyaberadadiJalanDrs.Muh.Hatta,

Baliase,Masamba.Tidakterlalusulituntukmenemukanhotelini.Harga

kamarhotelyang ditetapkan pihakhotelmulaidari100 ribuan saja.
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Namun bisa mengalami kenaikan pada waktu yang ditentukan.

BergantunghargakamarhoteldiLuwuUtara.

4.2.4Visidanmisihotel

1. Visi

Terwujudnya sebuah hotel yang berkelas yang memiliki

pelayananprofesionaldenganmengutamakanpelanggan.

2. Misi

1)Memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui

pelayananterbaiksehinggadiperolehkepuasanpelanggan.

2)Mendorongterciptanyakondisifinancialyangsehatsehingga

mampu membrikan konribusikeuntungan yang optimalbagi

perusahaan.

3)Meningkatkankualitassumberdayamanusiadansuasanakerja

yangkondusifsertakoorperatifuntukmewujudkankepuasan

kerjadankesejahteraankaryawan.

4)Memperoleh“goodwiil”sebagaiumpanbalikdarimanfaatyang

diberikantrhadaplingkungansosialmasyarakat.

4.3HasilPenelitian

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa,

mempelajari,membandingkandatayangadadanmembuatinterprestasi

yang diperlukan.Selain itu analisis data dapat digunakan untuk

mengidentifikasi jawaban atas masalah yang telah dirumuskan

sebelumnya. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner yang
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dikuantitatifkanagardapatdianalisissecarastatisticsebagaiberikut:

4.3.1.Analisisdeskriptif

Analisisdeskriptifmerupakananalisisyangdidasarkanpadajawaban

yangdiperolehdariresponden,dimanaresondenmemberikanpernyataan

dan penilaian atas pertanyaan – pernyataan yang diajukan oleh

penulis.Kemudian data yang diperoleh darijawaban responden atas

pernyataanyangdiajukanselanjutnyadihitungpresentasinya.

a. KarakteristikRespondenBerdasarkanUmurKarakteristikresponden

bedasarkanumuradalahgambarantentangrespondenmenurutumur

masing-masingresponden.Karakteristikresondenberdasarkanusia

dibagimenjadi(empat)kelompokyakni,usia19-23tahun,24-27tahun,

28-32tahun,33-36tahun,Karakteristikrespondenberdasarkanusia

inidapatkitalihatpadatabel4.1berikutini:

TABEL4.1
KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

NO USIA JUMLAH PERSENTASE

1 19-23 10 34%

2 24-27 8 26%

3 28-31 6 20%

4 32-36 6 20%

Jumlah 30 100%

Padatabel4.1Karakteristikrespondenberdasarkanusia,diatas

dapatdiketahuirespondenberusia19-23tahunberjumlah10orangatau
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sekitar34%,respondenyangberusia24-27tahunberjumlah8orangatau

sekitar26%,respondenyangberusia28-31tahunberjumlah6orangatau

sekitar20%,respondenyangberusia37-45tahunberjumlah6orangatau

sekitar20%.

b. KarakteristikRespondenBerdasarkanJumlahKelaminKarakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin adalah gambaran tentang

responden menurut jenis kelamin masing-masing responden.

Karakteristikrespondenberdasarkanjeniskelamininidapatkitalihat

padatabel4.2berikutini:

tabel4.2
KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

No JenisKelamin Jumlah
Persenta

se

1 Lakilaki 18 60%

2 perempuan 12 40%

Jumlah 30 100%

Padatabel4.2Karaketristikrespondenberdasarkanjeniskelamin,

dapatdiketahuibahwarespondenberjeniskelaminlaki-lakiberjumlah18

orangatausekitar60%darisejumlahrespondensedangkanyangberjenis

kelaminperempuansebanyak12orangatausekitar40%darikeseluruhan

responden.

c.Karakteristik Responden Berdasarkan TingkatPendidikan terakhir

Karakterstikrespondenberdasarkantingkatpendidikanterakhiradalah
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gambarantentangrespondenmenurutpendidikanterakhiryangpernah

diikuti oleh masing-masing responden. Karakteristik responden

berdasarkantingkatpendidikanterakhirdibagijadi3(tiga)kelompok

yaituSMA/SMK,DiplomaTiga(D3),danstratasatu(S1).Karakterisik

respondenberdasarkantingkatpendidikanterakhirdapatdilihatpada

tabel4.3berikut.

Tabel4.3
KarakteristikRespondenBerdasarkantingkatPendidikanTerakhir

N0
Pendidikan

Terakhir
Jumlah Persentase

1 SMA/SMK 23 77%

2 D3 4 13%

3 S1 3 10%

JUMLAH 30 100%

4.3.2.Ujivaliditas

Ujivaliditasinidilakukandengantujuanapakahsetiappernyataanyang

diajukandalam kuosionertersebutvalidatautidakvalid.Halinidiketahui

denganmembandingkanhasilsignifikandengantingkatsignifikan.Jika

hasilsignifikanlebihkecildaripadatingkatsignifikanmakadatatersebut

valid.Sedangkanjikahasilsignifikanlebihbesarkecildaripadatingkat

signifikan,makadatatersebuttidakvalid.Berikutadalahhasilujivaliditas

darivariabelPelatihan(X1)

Tabel4.4
Hasilujivalidasivariabelpelatihan(X1)

Pernyataan Rhitung RTabel Kesimpulan
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X1.1 0,642 0,3610 Valid

X1.2 0,513 0,3610 Valid

X1.3 0,749 0,3610 Valid

X1.4 0,943 0,3610 Valid

X1.5 0,943 0,3610 Valid

X1.6 0,943 0,3610 Valid

X1.7 0,664 0,3610 Valid

XI.8 0,622 0,3610 Valid

X1.9 0,629 0,3610 Valid

Daritabel4.5diatasdapatdiketahuibahwapernyataanpada

variabelpelatihan(X1)seluruhnyavalid.HalinidiketahuikarenanilaiRhitung

>dariRTABELdimanadiprolerRtabelmenggunakanrumus:sebagai

berikut:

Tabel4.5
HasilUjivaliditasKompensasi(X2)

Pernyataan Rhitung Rtabel Kesimpulan

X2.1 0,848 0,3610 Valid

X2.2 0,481 0,3610 Valid

X2.3 0,851 0,3610 Valid

X2.4 0,716 0,3610 Valid

X2.5 0,812 0,3610 Valid

X2.6 0,851 0,3610 Valid

Daritabel4.6diatasdapatdiketahuibahwasemuapernyataan

padavariabelKompensasi(X2)seluruhnyavalid.Halinidiketahuikarena

R=n-k
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hasilsignifikanlebihkecildaripadatingkatsignifikan.

Berikutiniadalahhasilujivaliditasdarikinerjakaryawan(Y).

Tabel4.6
Hasilujivaliditaskinerjakaryawan(Y)

Pernyataan Rhitung Rtabel Kesimpulan

Y.1 0,908 0,3610 Valid

Y.2 0.870 0,3610 Valid

Y.3 0,682 0,3610 Valid

Y.4 0,828 0,3610 Valid

Y.5 0,931 0,3610 Valid

Y.6 0,778 0,3610 Valid

Kinerjakaryawan(Y)seluruhnyavalid.Halinidiketahuikerenahasil

signifikanlebihkecildaripadatingkatsignifikan

4.3.3Ujirealibilitas

Menurutsugiyonoi(2017:130)menyatakanbahwaujirealibilitas

adalahsejauhmanahasuilpengukurandenganmenggunakanobjekyang

sama,akanmengahasilkandatayangsama.Ujirealibilitasinidilakukan

padarespondensebanyak30karyawanpada3(tiga)Hotelyangadadi

LuwuUtaradenganmenggunakanpertanyaanyangtelahdinyatakanvalid

dalam ujivaliditas dan akan ditentukan realibilitasnya.Menggunakan

program SPSS 27.0 ForWindows,variabeldinyatakanrealibeldengan

kriteriaberikut:

1. Jika r-alpha positifdan lebih besardarir-tabelmaka pernyataan

tersebutreliable.

2. Jikar-alphanegativedanlebihkecildarir-tabelmakapernyataan
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tersebuttidakrealibel.

a. Jikanilaicronbach’salpha>0,6makareliable.

b. Jikanilaicronbach’salpha<0,6makatidakreliable.

Tabel4.7
HasilUjiRealibilitas

Variabel
Cronbach’

salpha

Batas

Realibilitas

Keteranga

n

Pelatihan 0,903 0,60 Reliable

Kompensasi 0,847 0,60 Reliable

Kinerja

Karyawan
0,912 0,60 Reliable

Hasilujirealibilitasberdasarkanoutputrealibilitystatisticdapat

diketahuibahwaAlphaCronbachseluruhinstrumenttersebutlebihbesar

dari0,60.Halinimenunjukanbahwaalatukuruntukseluruhvariabel

penelitiantersebutrelieble.

4.3.4Deskriptifhasilpenelitian

Berdasarkandatakuesioneryangdiperolehdari3HoteldiLuwuUtara,

apabiladilihatdarinilaimean(rata-rata)danstandardeviasidarimasing-

masingvariabelpenelitiandapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.8
DescriptiveStatistics

DescriptiveStatistics

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

TOTALX1_Pelatihan 30 24 45 38.50 5.406

TOTALX2_Kompensasi 30 19 30 26.13 3.026

TOTALY_Kinerja 30 18 30 25.90 3.566

ValidN(listwise) 30
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Berdasarkanhasiltabel4.9DescriptiveStatisticstersebut,terlihat

bahwavariabelpelatihanjawabanminimum respondensebesar24dan

maximum 45denganrata-ratajawaban38.50danstandardeviasi5.406,

artinyapadajawabanminimum rata-ratamenjawabsangattidaksetuju,

tidaksetujudankurangsetuju.Dannilaimaximum rata-rataresponden

menjawabsetujudansangatsetuju,denganpenyimpangansebesar5.406.

Variabelkompensasijawabanminimum respondensebesar19dan

maximum 30denganrata-ratajawaban26.13danstandardeviasi3.026,

artinyapadajawabanminimum rata-ratamenjawabsangattidaksetuju,

tidaksetuju,dankurangsetuju.Dannilaimaximum rata-rataresponden

menjawab setuju dan sangatsetuju. Dengan penyimpangan sebesar

3.026.

Variabelkinerjakaryawan jawabanminimum respondensebesar

18danmaximum 30denganrata-ratajawaban25.90danstandardeviasi

3.566,artinyapadajawabanminimum rata-ratamenjawabsangattidak

setuju,tidak setuju,dan kurang setuju.Dan nilaimaximum rata-rata

respondenmenjawabsetujudansangatsetuju. Denganpenyimpangan

sebesar3.566.

4.3.5Analisisregresilinearberganda

AnalisisRegresiLinearBergandadigunakanuntukmengetahuibagaimana

hubunganantaraketigasubvariabel,dalam halinivariabelPelatihan,

KompensasidanKinerjaKaryawan,denganproduktivitaskinerjakaryawan.

Berdasarkan hasilpengelolahan data yang telah dilakukan dengan
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menggunakanSPSSV.27.0forwindows,makahasilnyasecaralengkap

disajikandalam tabeldibawahini.

Tabel4.9
Hasilanalisisregresilinearberganda

ANOVAa

Model Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.

1 Regression 327.906 2 163.953 108.514 .000b

Residual 40.794 27 1.511

Total 368.700 29

a.DependentVariable:KINERJA_Y

b.Predictors:(Constant),PELATIHAN_2,PELATIHAN_X1

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients T Sig.

B Std.Error Beta

1 (Constant) -.939 2.001 -.469 .643

PELATIHAN_X1 .372 .091 .564 4.097 .000

PELATIHAN_2 .479 .162 .406 2.948 .007

a.DependentVariable:KINERJA_Y

Daritabeldiatas diperoleh persamaan regresilinearberganda pada

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

Y=-0,939+0,372X1+0,479X2+e

Berdasarkanpersamaanyangtelahdibuatdiatasdapatdiketahuihal-hal

sebagaiberikut:

a.Nilaikonstantasebesar-0,939dapatdiartikanbahwaapabilasemua

variabelbebasyangmeliputipelatihandankompensasidianggapkonstan

(pelatihan,kompensasi=0),makanilaikinerjakaryawansebesar0,939.

b.Koefisien regresipelatihan 0,372 menggambarkan bahwa apabila
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variabelpelatihan (X1)meningkatsebesarsatu satuan,maka akan

mengakibatkanpeningkatanpadakinerjakaryawan.

c.Koefisienregresikompensasisebesar0,479mempunyaiartibahwa

apabilavariabelKompensasi(X2)meningkatsebesarsatusatuan,maka

akanmengakibatkanpeningkatanpadakinerjakaryawan.

4.3.6Analisiskoefisiendeterminasi

Koefisien determinasidigunakan untuk mengetahuiseberapa besar

tingkat pengaruh atau tinggirendahnya pengaruh antara pelatihan,

kompensasisebagaivariabelindependen terhadap kinerja karyawan

sebagaivariabeldependen.R Square(R2)bergunauntukmengetahui

pengaruh variabelterhadap independen terhadap variabeldependen,

sepertiyangdisajikanpadatabelberikut:

Tabel4.10
Hasilanalisiskoefisiendeterminasi(R2)

ModelSummary

Model R RSquare AdjustedRSquare
Std.Errorofthe

Estimate

1 .943a .889 .881 1.22918

a.Predictors:(Constant),KOMPENSASI_X2,PELATIHAN_X1

Hasiltabel4.12menunjukanbahwaRsquaresebesar0,889yangartinya

bahwa variabel independen (pelatihan, kompensasi) memberikan

pengaruhsebesar88,9% terhadapvariabeldependen(kinerjakaryawan),



49

dilihatdarivariabelindependenterhadapvariabeldependen.

4.3.7.Pengujianhipotesis

a.UjiT

UjiT digunakan untuk mengetahuisignifikan atau tidaknya suatu

pengaruh variabelindependen secara parsialatas variabeldependen.

Untuk mengujihipotesis tersebutmaka terlebih dahulu menentukan

kriteria yaitu apabila thitung<ttabel,dengan tingkatsignifikan <0,05 maka

hipotesisyang diajukan ditolak.Kemudian dibandingkan dengan hasil

signifikanyangtelahdiolahmenggunakanprogram SPSSV.27.0output

ujipadatabelsebagaiberikut:

Tabel4.11
HasilUjiT

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) .939 2.001 -.469 .643

PELATIHAN_X1 .372 .091 .564 4.097 .000

KOMPENSASI_X2 .479 .162 .406 2.948 .007

a.DependentVariable:KINERJA_Y

Berdasarkan nilaiujityang diperoleh secara persialpengaruh

variabelindependenterhadapvariabeldependenadalahsebagaiberikut:

1. Pelatihan diperoleh thitung sebesar4.097>2,052 dengan tingkat

signifikan0,000<0,05berartiterdapatpengaruhpositifdansignifikan

antarapelatihandankinerjakaryawan.

2. Kompensasidiperolehthitungsebesar2.948>2,052dengantingkat
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signifikan0,007>0,05berartiterdapatpengaruhpositifdansignifikan

antaraKompensasidankinerjakaryawan.

b.UjiF

UjiFdigunakanuntukmengujikoefisienregresisecarakeseluruhandan

untukmengetahuihubunganantaravariabelindpendensecarabersama-

samadenganvariabeldependen.Pengujianhipotesisakanmenggunakan

tingkat signifikasi sebesar 5% = 0,05. Hasil penelitian dengan

menggunakanprogram SPSSV.27.0dapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.12
HasilUjiF

ANOVAa

Model Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.

1 Regression 327.906 2 163.953 108.514 .000b

Residual 40.794 27 1.511

Total 368.700 29

a.DependentVariable:KINERJA_Y

b.Predictors:(Constant),KOMPENSASI_X2,PELATIHAN_X1

Hasiltabel4.14memperlihatkannilaiFhitungsebesar108.514nilaiini

yangakanmenjadistatistikujiyangakandibandingkandengannilaiFtabel

yangdihitungdengandf1 (derajatbebaspembilang)=2dandf2 (derajat

bebaspenyebut)=30makadiperolehFtabelsebesar3,34.Berdasarkannilai

FhitungdannilaiFtabelyangtelahdidapatmakaFhitung>Ftabelatau108.514>3,34

dengan tingkatsignifikan sebesar0.000 < 0,05 yang artinya secara

simultan(bersama-sama)pelatihandankompensasiberpengaruhpositif

dansignifikankinerjakaryawan.



51

4.4Pembahasan

Dalam halinipenelitiinginmengetahuibagaimanapengarupelatihandan

kompensasiterhadapkinerjakaryawandenganhipotesisyangdiajukan

penelitidariawalpenelitian,denganhipotesistersebutdapatdibuktikan

melaluipenelitianyangdilakukanolehpenelitidenganmenggunakanjenis

data kuantitatif,menggunakan data primeryang didapatkan melalui

penyebarankuesionerdanpengolahandatamenggunakanaplikasiSPSS

27.0dengandemikianhasilyangditemukanbahwa:

1.PengaruhpelatihanterhadapkinerjakaryawanhoteldiLuwuUtara.

Pelatihan diperoleh thitung sebesarPelatihan diperoleh thitung sebesar

4.097>2,052 dengan tingkat signifikan 0,000<0,05 berarti terdapat

pengaruhsignifikanantarapelatihandankinerjakaryawan.Jadidapat

diartikan bahwa karyawan yang bekerja dihotelLuwu Utara saling

memberidukungan(support)satusamalain,danmemberikanperhatian

sesame karyawan atau saling membantu secara perseorangan atau

kelompok,memilikiempatiyangtinggiataukemampuanuntukmemahami

perasaansesamekaryawandankesanggupanuntukmenempatkandiri

dalam keadaan rang lain,dan juga dapatmenerima pendapatorang,

sehinggasemakinbaikpelatihanyangdiberikankepadakaryawanmaka

semakinmeningkatkinerjakaryawan.

Pelatihanadalahsebuahwadahlingkunganbagikaryawan,dimana

merekamemperolehataumempelajarisikapsertaprosesmengajarkan

pengetahuandankeahliantertentu,agarkaryawansemakinterampildan



52

mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik,sesuai

denganstandaryangdibutuhkan.(Rachmawati,2018).Haliniberarti

semakin baik pelatihan yang terjadi di dalam perusahaan akan

meningkatkankinerjakaryawan.Hasilpenelitianinimendukungpenelitian

yang dilakukan oleh jackysumaraw (2015)yang menemukan bahwa

variabelpelatihan memilikipengaruh dan signifikan terhadap kinerja

karyawandanjugasejalandenganhasilpenelitiandariJojorL.Sihotang

(2014).

2.PengaruhkompensasiterhadapkinerjakaryawanhoteldiLuwuUtara.

Kompensasidiperoleh thitung sebesar 2.948 >2.052 dengan tingkat

signifikan0.007<0.05berartivariabelkompensasiberpengaruhsignifikan

terhadapkinerjakaryawan.Sehinggadapatdiartikanbahwakompensasi

mempengaruhikaryawan dalam bekerja,dengan adanya kompensasi

dapatmengendalikanperilakukaryawan,memilikikegigihandanusaha

terhadapapayangdicapai.Kondisiinimenunjukkanbahwasemakintinggi

kompensasiyang diberikan kepada karyawan maka akan semakin

meningkatkinerjakaryawan.Kompensasiadalahsegalasesuatuyang

diterimaolehkaryawansebagaibalasjasa”.(Sutrisno,2017).

Hasilpenelitianinisejalandenganbeberapapenelitianterdahulu

dari hasil penelitian Angrian Permana pada tahun (2013), yang

menemukan bahwa kompensasiberpengaruh positif dan signifikan

terhadapkinerjakaryawandanjugasejalandenganhasilpenelitiandari

HadiPurnomo(2013)
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3.BerdasarkannilaiFhitungdannilaiFtabelyangtelahdidapatmakaFhitung>Ftabel

atau108.514>3,34dengantingkatsignifikansebesar0.000<0,05yang

artinya secara simultan (bersama-sama) pelatihan dan kompensasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat

diartikan bahwa pelatihan dan kompensasi mempengaruhi kinerja

karyawandalam bekerja,denganadanyapelatihanmakakaryawanakan

lebihtelitidanlebihbaikdalam bekerja.Kondisiinimenunjukansemakin

baikpelatihanyangdibberikanmakaakansemakinbaikkinerjakaryawan

dansertaadanya kompensasidapatmengendalikanperilakukaryawan,

memilikikegigihan dan usaha terhadap apa yang dicapai.Kondisiini

menunjukkanbahwasemakintinggikompensasiyangdiberikankepada

karyawanmakaakansemakinmeningkatkinerjakaryawan.

Hasilpenelitianinisejalandenganbeberapapenelitianterdahulu

darihasilpenelitianIkaFatmawatipadatahun(2018),yangmenemukan

bahwa pelatihan dan kompensasiberpengaruh positifdan signifikan

terhadapkinerjakaryawan.



53

BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkanhasilpengujiandananalisisdalam penelitianini,makadapat

ditarikkesimpulansesuaidenganhipotesisyangtelahdirumuskandalam

penelitianinisebagaiberikut:

1. Terdapatpengaruhdansignifikanpelatihanterhadapkinerjakaryawan

artinya semakin banyak pelatihan yang berikan kepada karyawan

makasemakinmeningkatpulakinerjakaryawantersebut.

2. Terdapat pengaruh dan signifikan kompensasiterhadap kinerja

karyawan yang artinya semakin baik kompensasiyang diberikan

kepadakaryawanmakasemakinmeningkatpulakinerjakaryawan.

3. Terdapatpengaruhdansignifikanpadapelatihandankompensasi

terhadapkinerjakaryawanyangartinyasemakinbaikpelatihandan

kompensasiyang diberikan maka semakin meningkatkan kinerja

karywan.

5.2Saran

Berdasarkan hasilpenelitian,penelitian inimempunyaisaran sebagai

berikut:

1. Diharapkanpenelitianinidapatdigunakansebagaisumberreferensi

penelitianselanjutnyayangmemilikitopikdantemayangsama.

2. Pengumpulandatapadapenelitianselanjutnyadiharapkantidakhanya

sebatas penyebaran kuesionersaja tetapidapatjuga dilakukan
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dengan pengamatan, dokumentasi, observasi serta wawancara

langsungkeobjekpenelitian.Kehadiranpenelitipadasaatresponden

melakukanpengisiankuesioner
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3. sebaiknyadilakukan,karenarespondendapatmenanyakansecara

langsungpernyataanyangtidakdipahami.

4. Dalam meningkatkan kinerja diharapkan perusahaan lebih

meningkatkan pelatihan dengan para karyawan, memberikan

kompensasikepadakaryawan,danmemberikanfasilitasyangnyaman

sehinggadapatmeningkatkankinerjakaryawan.
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